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Abstrak 
Peralatan maternal-neonatal memiliki peran penting dalam mendukung pelayanan kesehatan ibu dan 
bayi di puskesmas. Alat kesehatan yang tidak terpelihara, tidak terkalibrasi, atau tidak terdokumentasi 
dengan baik dapat menimbulkan risiko kesalahan pengukuran, keterlambatan pelayanan, serta 
menurunkan mutu dan keselamatan pasien. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan 
untuk menggambarkan peran elektromedis dalam pengelolaan teknis peralatan maternal-neonatal di 
Puskesmas Kota Kediri. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif melalui tahapan koordinasi, 
identifikasi alat, inventarisasi, pemeriksaan kondisi fisik, pengecekan fungsi, pemeliharaan, kalibrasi, 
dokumentasi, pelabelan status kelaikan, dan pemberian rekomendasi tindak lanjut. Hasil kegiatan 
menunjukkan bahwa dari 41 unit alat yang diperiksa, sebanyak 38 unit atau 92,68% dinyatakan laik 
pakai, 1 unit atau 2,44% laik dengan catatan, dan 2 unit atau 4,88% tidak laik. Hasil kalibrasi dan uji 
fungsi menunjukkan bahwa fetal doppler dan sphygmomanometer 75% memenuhi parameter teknis 
yang diuji dan 25% laik dengan catatan. Kegiatan ini menunjukkan bahwa keterlibatan tenaga 
elektromedis berperan penting dalam memastikan alat kesehatan berada dalam kondisi aman, akurat, 
andal, dan siap digunakan. Pengelolaan teknis yang terencana dan berkelanjutan diperlukan untuk 
mendukung keselamatan pasien serta meningkatkan mutu pelayanan maternal-neonatal di puskesmas. 
Kata kunci – elektromedis, peralatan maternal-neonatal, kalibrasi, puskesmas, keselamatan pasien 
 

Abstract 
Maternal-neonatal equipment plays a crucial role in supporting maternal and infant health services at 
community health centers. Medical devices that are not properly maintained, calibrated, or documented 
can lead to measurement errors, delays in care, and a decline in patient safety and quality of care. This 
community service activity aims to describe the role of medical technicians in the technical management 
of maternal-neonatal equipment at the Kediri City Community Health Center. The method used was 
qualitative descriptive research through the following stages: coordination, equipment identification, 
inventory, physical condition inspection, functional testing, maintenance, calibration, documentation, 
labeling of serviceability status, and provision of follow-up recommendations. The results of the activity 
showed that of the 41 units of equipment inspected, 38 units (92.68%) were deemed serviceable, 1 
unit (2.44%) was serviceable with conditions, and 2 units (4.88%) were unserviceable. Calibration and 
functional test results showed that 75% of fetal dopplers and sphygmomanometers met the tested 
technical parameters, while 25% were deemed suitable with conditions. This activity demonstrates that 
the involvement of electromedical personnel plays a crucial role in ensuring that medical devices are 
safe, accurate, reliable, and ready for use. Planned and continuous technical management is necessary 

https://bhinnekapublishing.com/ojsbp/index.php/Jpmb
mailto:santika@unik-kediri.ac.id


 

Agoes Santika Hyperastuty et al, Peran Elektromedis dalam Pengelolaan Teknis Peralatan Maternal-

Neonatal untuk Menjamin Keselamatan dan Keandalan Alat Kesehatan di Puskesmas Kota Kediri 

This work is licensed under Creative Commons Attribution License 4.0 CC-BY International license 

    Hal | 5305 

to support patient safety and improve the quality of maternal-neonatal care at community health 
centers. 
Keywords – electromedical, maternal-neonatal equipment, calibration, community health center, 
patient safety 
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PENDAHULUAN  
Puskesmas merupakan fasilitas pelayanan kesehatan tingkat pertama yang memiliki peran 

strategis dalam memberikan pelayanan kesehatan dasar kepada masyarakat, termasuk pelayanan 

kesehatan ibu dan anak (Kemenkes RI, 2024). Dalam pelayanan maternal-neonatal, puskesmas 
dituntut mampu menyediakan layanan yang aman, cepat, tepat, dan bermutu karena sasaran 

pelayanannya mencakup kelompok rentan, yaitu ibu hamil, ibu bersalin, bayi baru lahir, dan bayi 

dengan kondisi khusus (Permenkes No.2 Tahun 2022). Untuk mendukung pelayanan tersebut, 
keberadaan peralatan maternal-neonatal seperti sphygmomanometer, inkubator bayi, infant warmer, 
fetal doppler, phototherapy, infusion pump, syringe pump, dan alat pendukung lainnya menjadi sangat 
penting (WHO, 2011a). Alat-alat tersebut digunakan untuk membantu pemeriksaan, pemantauan, 

penanganan awal, serta pengambilan keputusan pelayanan kesehatan ibu dan bayi. 
Keberadaan alat kesehatan saja tidak cukup untuk menjamin mutu pelayanan. Alat kesehatan 

harus berada dalam kondisi aman, akurat, laik pakai, dan andal agar dapat digunakan secara optimal 

(Permenkes No.15 Tahun 2023). Dalam konteks pelayanan maternal-neonatal, ketidaktepatan fungsi 
alat dapat menimbulkan risiko yang serius. Misalnya, ketidaktepatan suhu pada infant warmer atau 

inkubator bayi dapat memengaruhi kestabilan suhu tubuh bayi (Bluhm et al., 2024), ketidaktepatan 
tekanan pada sphygmomanometer dapat memengaruhi hasil pengukuran tekanan darah ibu hamil, dan 

ketidaktepatan pembacaan fetal doppler dapat mengganggu pemantauan denyut jantung janin. Oleh 

karena itu, pengelolaan teknis alat kesehatan menjadi bagian penting dalam menjamin keselamatan 
pasien dan mutu pelayanan kesehatan pem. 

Dalam beberapa tahun terakhir, kajian tentang pemeliharaan dan kalibrasi alat kesehatan 
menunjukkan bahwa kegiatan tersebut merupakan faktor penting dalam meningkatkan kualitas 

pelayanan di fasilitas kesehatan. Kalibrasi alat kesehatan di puskesmas merupakan langkah strategis 

untuk menjamin layanan yang aman dan akurat bagi masyarakat, karena kalibrasi memastikan alat 
medis bekerja sesuai standar sehingga hasil diagnosis dan tindakan medis menjadi lebih tepercaya 

(Rahmat et al., 2025). Pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Puskesmas Sanden dan 
Puskesmas Sewon 1, sebanyak 26 alat kesehatan berhasil dikalibrasi dan dinyatakan laik, meliputi pulse 

oximeter, blood pressure monitor, timbangan, doppler, infant warmer, serta alat lainnya. Temuan 
tersebut menunjukkan bahwa kalibrasi alat kesehatan memiliki kontribusi langsung terhadap 

peningkatan mutu layanan puskesmas.  

Pemeliharaan alat kesehatan juga perlu dilakukan sebelum kerusakan terjadi. Pada kegiatan 
pemeliharaan alat kesehatan di Puskesmas Rejosari menjelaskan bahwa pengecekan, pemeliharaan, 

dan kalibrasi alat seperti sphygmomanometer, nebulizer, EKG, timbangan badan, dan sterilisator kering 
bertujuan memastikan alat berada dalam kondisi laik pakai, aman, dan berfungsi baik untuk 

memberikan pelayanan optimal kepada pasien (Lasiyah et al., 2024). Kegiatan tersebut mencakup 

pemeliharaan preventif sebelum kalibrasi, seperti pembersihan, pemeriksaan fungsi, penyetelan, dan 
pelumasan alat. Hal ini menunjukkan bahwa kalibrasi sebaiknya tidak berdiri sendiri, tetapi didahului 

oleh pemeliharaan teknis agar alat siap diuji dan dapat memberikan hasil yang akurat (Lasiyah et al., 
2024).  

Namun, dalam praktiknya, pemeliharaan dan kalibrasi alat kesehatan di fasilitas pelayanan 
kesehatan tingkat pertama masih menghadapi berbagai kendala. Kegiatan pemeliharaan dan kalibrasi 

alat kesehatan cenderung hanya dilakukan ketika menghadapi akreditasi, belum berjalan secara 

terencana dan kontinu, serta masih terkendala minimnya sosialisasi, keterbatasan personel, 
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keterbatasan laboratorium kalibrasi, dan keterbatasan anggaran (Kemenkes RI, 2016, 2023; Mugiyanto 
et al., 2025). Kondisi tersebut dapat menyebabkan alat kesehatan yang digunakan di puskesmas dan 

posyandu memiliki akurasi yang diragukan, sehingga berpotensi menurunkan mutu pelayanan dan 

meningkatkan risiko keselamatan pasien (Abd Rahman et al., 2023; Zamzam, Al-Ani, et al., 2021).  
Permasalahan serupa juga ditemukan pada kajian sistem manajemen peralatan kesehatan di 

Puskesmas Mojo Kabupaten Kediri yang menunjukkan bahwa kekurangan sumber daya manusia teknisi 
elektromedis menyebabkan proses pemeliharaan dan perbaikan peralatan kesehatan di puskesmas 

belum berjalan maksimal (Hyperastuty et al., 2024). Studi tersebut juga menemukan bahwa sebagian 
besar alat hanya memiliki SOP penggunaan, tetapi belum dilengkapi SOP manajemen peralatan seperti 

pemeliharaan rutin, perbaikan, dan penyimpanan . Selain itu, pemeliharaan preventif masih belum 

optimal dan cenderung dilakukan secara insidental ketika alat mengalami kerusakan atau terdapat 
keluhan dari pengguna (WHO, 2011b). Temuan ini penting karena menunjukkan bahwa pengelolaan 

alat kesehatan di wilayah Kediri membutuhkan sistem yang lebih terencana, terdokumentasi, dan 
didukung oleh tenaga elektromedis yang kompeten.  

Peran elektromedis menjadi sangat penting karena pengelolaan peralatan medis tidak hanya 

mencakup kegiatan memperbaiki alat ketika rusak, tetapi juga mencakup keseluruhan siklus teknis alat. 
Siklus tersebut meliputi identifikasi alat, inventarisasi, pemeriksaan kondisi fisik, pengujian fungsi, 

pemeliharaan preventif, pemeliharaan korektif, kalibrasi, pengujian keselamatan listrik, dokumentasi 
riwayat alat, pelabelan status kelaikan, serta rekomendasi tindak lanjut (Abd Rahman et al., 2023; 

Zamzam, Abdul Wahab, et al., 2021). Dalam studi kasus ini, peran elektromedis diarahkan untuk 
memastikan bahwa peralatan maternal-neonatal di puskesmas tidak hanya tersedia, tetapi benar-benar 

aman, akurat, andal, dan siap digunakan. Hal ini sejalan dengan kebutuhan pengelolaan peralatan 

maternal-neonatal di 8 puskesmas wilayah Kota Kediri yang mencakup identifikasi alat, pengecekan 
kondisi, pemeliharaan atau perbaikan, kalibrasi, serta serah terima alat kepada pihak terkait. Menurut 

Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 54 Tahun 2015 tentang Pengujian dan Kalibrasi 
Alat Kesehatan, alat kesehatan yang digunakan di fasilitas pelayanan kesehatan wajib dilakukan 

pengujian dan kalibrasi secara berkala untuk menjamin mutu, keamanan, dan keselamatan 

penggunaan alat (Permenkes Nomor 54 Tahun 2015). Selain itu, Undang-Undang Nomor 44 Tahun 
2009 tentang Rumah Sakit juga menegaskan bahwa alat kesehatan harus memenuhi aspek mutu, 

keamanan, keselamatan, dan laik pakai (UU Nomor 44 Tahun 2009 Tentang Rumah Sakit). Kalibrasi 
menjadi bagian penting dalam pengelolaan teknis karena banyak peralatan maternal-neonatal bekerja 

berdasarkan parameter ukur yang sensitif. Kegiatan pengujian dan kalibrasi diperlukan untuk 

mengetahui kelaikan alat kesehatan, menjaga kesesuaian alat terhadap spesifikasi, mendukung sistem 
mutu di instansi kesehatan, serta memperoleh nilai koreksi dan ketidakpastian pembacaan alat ukur 

(Suprihatin, 2021). Dengan demikian, kalibrasi tidak hanya berfungsi sebagai prosedur administratif, 
tetapi menjadi dasar teknis untuk memastikan bahwa alat kesehatan memberikan hasil ukur yang benar 

dan dapat dipercaya.  
Selain itu, kajian literatur terbaru juga menunjukkan bahwa aktivitas perawatan dan kalibrasi 

alat kesehatan di fasilitas layanan kesehatan masih menghadapi tantangan dari sisi sumber daya 

manusia, kompetensi, perawatan teknis, dan pengelolaan sistem. Petugas pemeliharaan alat kesehatan 
perlu memiliki latar belakang pendidikan yang sesuai dan tidak seharusnya diambil dari pegawai yang 

memiliki fungsi berbeda (Mugiyanto et al., 2025). Hal ini menegaskan bahwa pengelolaan teknis alat 
kesehatan membutuhkan kompetensi khusus, terutama pada alat yang berhubungan langsung dengan 

keselamatan pasien (PERSI, 2026).  

Berdasarkan kondisi tersebut, studi mengenai peran elektromedis dalam pengelolaan teknis 
peralatan maternal-neonatal di Puskesmas Kota Kediri menjadi penting untuk dilakukan. Studi ini tidak 

hanya berfokus pada kegiatan kalibrasi, tetapi juga pada bagaimana tenaga elektromedis berperan 
dalam membangun sistem pengelolaan alat yang lebih menyeluruh. Pengelolaan tersebut mencakup 

pendataan alat, pemeriksaan kondisi, pemeliharaan preventif, perbaikan ringan, kalibrasi, dokumentasi, 
pelabelan status alat, dan pemberian rekomendasi teknis kepada Puskesmas maupun Dinas Kesehatan 

Kota Kediri. 

Dengan adanya pengelolaan teknis yang baik, peralatan maternal-neonatal di puskesmas dapat 
digunakan secara lebih aman dan andal. Alat yang berfungsi baik dan terkalibrasi akan membantu 

tenaga kesehatan memberikan pelayanan yang lebih tepat kepada ibu dan bayi. Sebaliknya, alat yang 
tidak terawat, tidak terdokumentasi, atau tidak terkalibrasi dapat menimbulkan risiko kesalahan 
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pengukuran, keterlambatan pelayanan, dan potensi bahaya bagi pasien. Oleh karena itu, peran 
elektromedis perlu diposisikan sebagai bagian strategis dalam mendukung keselamatan pasien, 

peningkatan mutu pelayanan kesehatan, serta keberlanjutan pengelolaan alat kesehatan di puskesmas 

(Aljaffary et al., 2022). 
Berbeda dengan kegiatan kalibrasi sebelumnya yang hanya berfokus pada pengujian alat, 

kegiatan ini mengintegrasikan pemeriksaan kondisi fisik, inventarisasi, pemeliharaan ringan, 
dokumentasi teknis, pelabelan status kelaikan, dan rekomendasi tindak lanjut sebagai satu kesatuan 

pengelolaan teknis alat kesehatan. Dengan demikian, latar belakang studi ini didasarkan pada 
kebutuhan nyata untuk memastikan bahwa peralatan maternal-neonatal di Puskesmas Kota Kediri 

berada dalam kondisi aman, akurat, laik pakai, dan siap digunakan. Kegiatan ini juga bertujuan 

meningkatkan kesadaran tenaga kesehatan mengenai pentingnya pemeliharaan dan kalibrasi alat 
kesehatan secara berkala sebagai bagian dari budaya patient safety di fasilitas pelayanan kesehatan 

tingkat pertama (Dabukke et al., 2024; IAEA, 2021; Susana et al., 2020; WHO, 2011c). 
 

METODE  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk 

menggambarkan proses pengelolaan teknis peralatan maternal-neonatal oleh tenaga elektromedis. 

Kegiatan dilaksanakan pada bulan April 2026 di Aula RSUD SLG Kediri dengan melibatkan delapan 
puskesmas wilayah Kota Kediri yang memiliki layanan maternal-neonatal. Penentuan status kelaikan 

alat mengacu pada hasil pemeriksaan fungsi, kondisi fisik, dan kesesuaian parameter alat terhadap 

batas toleransi pengujian sesuai standar kalibrasi alat kesehatan. Kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini melibatkan 6 orang dosen dan 3 orang mahasiswa program studi D3 Teknologi 

Elektromedis Universitas Kediri, serta 29 orang dari pihak IKATEMI DPC Kediri. Alur pelaksanaan 
kegiatan dapat dilihat pada Gambar 1 di bawah ini. 

 

 
Gambar 1. Tahapan pelaksanaan 

 
Tahapan pelaksanaan kegiatan dimulai dari koordinasi awal dengan Dinas Kesehatan Kota 

Kediri untuk menentukan lokasi, sasaran, jadwal, serta jenis peralatan maternal-neonatal yang akan 
diperiksa. Peralatan maternal-neonatal dari 8 puskesmas kemudian dikumpulkan oleh Dinas Kesehatan 

Kota Kediri untuk kemudian dilakukan pemeliharaan oleh tenaga elektromedis yang dilakukan di RSUD 
SLG. Setelah itu, data dikumpulkan melalui observasi langsung, wawancara dengan petugas 
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puskesmas, dan pemeriksaan dokumen inventaris alat kesehatan. Hasil pemeriksaan dianalisis secara 
deskriptif dan disajikan dalam bentuk tabel, persentase, dan uraian naratif. Data tersebut juga 

digunakan untuk melakukan inventarisasi dan pencatatan identitas alat, meliputi nama alat, merek, 

tipe, nomor seri, asal puskesmas, status fungsi, dan status kalibrasi awal. 
Tahap berikutnya adalah pemeriksaan kondisi fisik dan pengecekan fungsi operasional alat. 

Apabila alat berfungsi baik, maka alat dilanjutkan ke tahap pengujian teknis dan kalibrasi. Apabila alat 
tidak berfungsi baik, maka dilakukan pemeliharaan atau perbaikan ringan terlebih dahulu. Jika alat 

dapat diperbaiki, maka alat dilanjutkan ke tahap kalibrasi. Namun, jika alat tidak dapat diperbaiki, maka 
diberikan rekomendasi perbaikan lanjutan atau status tidak laik digunakan sementara. 

Pada tahap kalibrasi, hasil pengukuran alat dibandingkan dengan standar atau batas toleransi 

yang berlaku. Jika hasil kalibrasi sesuai standar, maka alat dinyatakan laik pakai. Jika hasil kalibrasi 
tidak sesuai standar, maka alat dapat dinyatakan laik pakai dengan catatan, memerlukan kalibrasi 

ulang, atau memerlukan perbaikan lanjutan. Seluruh hasil pemeriksaan kemudian digunakan untuk 
menentukan status akhir alat, melakukan pelabelan, menyusun dokumentasi teknis, memberikan 

rekomendasi, serta melakukan serah terima alat kepada pihak Puskesmas dan/atau Dinas Kesehatan 

Kota Kediri. Tahap akhir adalah evaluasi kegiatan dan penyusunan rencana tindak lanjut untuk 
perbaikan pengelolaan alat di masa mendatang. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Kegiatan pengelolaan teknis peralatan maternal-neonatal dilakukan melalui tahapan identifikasi 

alat, pemeriksaan kondisi fisik, pengecekan fungsi, pemeliharaan atau perbaikan ringan, serta 
penentuan status kelaikan alat. Fokus kegiatan ini selaras dengan peran elektromedis dalam 

memastikan peralatan kesehatan tidak hanya tersedia, tetapi juga aman, akurat, andal, 
terdokumentasi, dan siap digunakan dalam pelayanan kesehatan ibu dan bayi. Dokumentasi kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat disajikan pada Gambar 2 dan Gambar 3. 
 

 
Gambar 2. Pelaksanaan kegiatan pemeliharaan alat kesehatan di RSUD SLG Kediri 

 

  
Gambar 3. Foto bersama peserta kegiatan pemeliharaan alat kesehatan di RSUD SLG Kediri 
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Hasil Pemeriksaan Status Kelaikan Alat 
Berdasarkan hasil kegiatan, terdapat 41 unit peralatan maternal-neonatal yang dilakukan 

pemeriksaan teknis. Jenis alat yang diperiksa meliputi sphygmomanometer digital, sphygmomanometer 

jarum, dan fetal doppler. 
Tabel 1. Rekapitulasi Status Kelaikan Peralatan Maternal-Neonatal 

No Nama Alat Jumlah 
Hasil 

Laik 

Laik 
dengan 

Catatan 

Tidak 

Laik 

1 Sphygmomanometer Digital 30 29 1    

2 Sphygmomanometer Jarum 4 4     

3 Fetal Doppler 7 5   2 

Jumlah 41 38  1  2 

 
Dari total 41 unit alat yang diperiksa, sebanyak 38 unit dinyatakan laik, 1 unit dinyatakan laik 

dengan catatan, dan 2 unit dinyatakan tidak laik. Dengan demikian, persentase alat yang dinyatakan 

laik adalah: 
38

41
𝑥100% = 92,68% 

 
Sementara itu, alat yang laik dengan catatan sebesar: 

  
1

41
𝑥100% = 2,44% 

 
dan alat yang tidak laik sebesar: 

2

41
𝑥100% = 4,88% 

 

Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar peralatan maternal-neonatal yang diperiksa 
berada dalam kondisi laik pakai. Tingginya persentase alat laik, yaitu 92,68%, mengindikasikan bahwa 

mayoritas alat masih dapat mendukung pelayanan kesehatan ibu dan bayi di puskesmas. Namun, 

keberadaan alat dengan status laik dengan catatan dan tidak laik tetap perlu menjadi perhatian karena 
peralatan maternal-neonatal berhubungan langsung dengan keselamatan pasien, terutama pada 

kelompok rentan seperti ibu hamil, bayi baru lahir, dan neonatus (Kartikasari et al., 2023; Tambajong 
et al., 2022). 

 

 
Gambar 4. Status Kelaikan Peralatan Maternal-Neonatal yang Diperiksa 

 

Hasil Pemeriksaan Berdasarkan Jenis Alat 
Hasil pemeriksaan menunjukkan bahwa sphygmomanometer digital merupakan alat dengan 

jumlah terbanyak, yaitu 30 unit. Dari jumlah tersebut, 29 unit dinyatakan laik dan 1 unit dinyatakan 
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laik dengan catatan karena tidak terdapat manset. Secara persentase, tingkat kelaikan 
sphygmomanometer digital mencapai 96,67%. Temuan ini menunjukkan bahwa mayoritas 

sphygmomanometer digital masih dapat digunakan, tetapi kelengkapan aksesori tetap menjadi aspek 

penting dalam penilaian kelaikan alat. Sphygmomanometer yang tidak dilengkapi manset tidak dapat 
digunakan secara optimal karena manset merupakan komponen utama dalam proses pengukuran 

tekanan darah. 
Pada sphygmomanometer jarum, seluruh 4 unit alat yang diperiksa dinyatakan laik. Hal ini 

menunjukkan bahwa alat berada dalam kondisi baik secara fungsi dan dapat digunakan dalam 
pelayanan pemeriksaan tekanan darah. Namun, meskipun dinyatakan laik, alat ukur tekanan darah 

tetap memerlukan pemeriksaan berkala dan kalibrasi ulang sesuai jadwal karena akurasi pengukuran 

sangat penting dalam pemantauan kondisi ibu hamil, khususnya untuk mendeteksi risiko hipertensi 
atau preeklamsia (Dickerson et al., 2025; Warren et al., 2020). 

Pada fetal doppler, dari 7 unit alat yang diperiksa, sebanyak 5 unit dinyatakan laik dan 2 unit 
dinyatakan tidak laik. Dengan demikian, tingkat kelaikan fetal doppler adalah 71,43%, sedangkan 

tingkat ketidaklaikannya mencapai 28,57%. Persentase tidak laik pada fetal doppler relatif lebih tinggi 

dibandingkan alat lainnya. Hal ini perlu mendapat perhatian khusus karena fetal doppler digunakan 
untuk mendeteksi dan memantau denyut jantung janin. Apabila alat tidak berfungsi dengan baik, maka 

proses pemantauan kondisi janin dapat terganggu dan berpotensi memengaruhi ketepatan 
pengambilan keputusan klinis. 

  
Hasil Kalibrasi dan Uji Fungsi Alat 

Kalibrasi dan uji fungsi dilakukan untuk memastikan bahwa alat kesehatan yang digunakan 

dalam pelayanan maternal-neonatal bekerja sesuai parameter teknis yang dipersyaratkan. Dalam 
pengelolaan alat kesehatan, kalibrasi tidak hanya berfungsi sebagai prosedur administratif, tetapi 

menjadi dasar teknis untuk memastikan alat memberikan hasil ukur yang benar dan dapat dipercaya. 
Hal ini sejalan dengan tujuan pengelolaan teknis peralatan maternal-neonatal, yaitu memastikan alat 

berada dalam kondisi aman, akurat, laik pakai, dan siap digunakan dalam pelayanan kesehatan ibu dan 

bayi 
Tabel 2. Hasil Kalibrasi dan Uji Fungsi Peralatan Maternal-Neonatal 

No Nama Alat 
Parameter 
yang Diuji 

Standar/Batas 
Toleransi 

Hasil 
Pengujian 

Status 

1 Fetal Doppler 
Deteksi denyut 

jantung 
Sesuai simulator Sesuai Laik 

2 Sphygmomanometer Tekanan 
Sesuai batas 

toleransi 
Sesuai Laik 

 
Berdasarkan hasil kalibrasi dan uji fungsi, terdapat dua jenis alat maternal-neonatal yang 

dievaluasi, yaitu fetal doppler dan sphygmomanometer. Dari kedua jenis alat tersebut, alat yang 
dinyatakan laik yaitu fetal doppler dan sphygmomanometer.  

 
Secara persentase, hasil kalibrasi dan uji fungsi menunjukkan bahwa: 

 
3

4 
𝑥100% = 75% 

 
alat berada dalam status laik, sedangkan: 

 
1

4 
𝑥100% = 25% 

 

Alat berada dalam status laik dengan catatan. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar 
jenis alat yang diuji telah memenuhi parameter teknis yang dipersyaratkan. 
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Gambar 5. Rekapitulasi Status Hasil Kalibrasi dan Uji Fungsi Alat 

 
Hasil pengujian pada fetal doppler, parameter yang diuji adalah kemampuan alat dalam 

mendeteksi denyut jantung. Hasil pengujian menunjukkan bahwa alat bekerja sesuai dengan simulator, 

sehingga alat dinyatakan laik. Kelaikan fetal doppler sangat penting karena alat ini digunakan untuk 
membantu tenaga kesehatan dalam memantau denyut jantung janin (Ahmed et al., 2024; Kupka et al., 

2020; Wu et al., 2024). Alat yang tidak berfungsi optimal dapat mengganggu proses pemantauan dan 
berpotensi memengaruhi ketepatan pengambilan keputusan pelayanan. 

Pada sphygmomanometer, parameter yang diuji adalah tekanan. Hasil pengujian menunjukkan 

bahwa alat masih berada dalam batas toleransi, sehingga dinyatakan laik. Hal ini penting karena 
sphygmomanometer digunakan untuk mengukur tekanan darah, terutama pada ibu hamil. Akurasi 

pengukuran tekanan darah diperlukan untuk mendeteksi risiko seperti hipertensi dalam kehamilan atau 
preeklamsia (Hurrell et al., 2022). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  
Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai peralatan maternal-

neonatal di Puskesmas Kota Kediri, dapat disimpulkan bahwa keterlibatan tenaga elektromedis memiliki 
peran yang sangat strategis dalam pengelolaan teknis alat kesehatan. Peran nyata tersebut diwujudkan 

melalui siklus pengelolaan yang menyeluruh, meliputi identifikasi alat, pemeriksaan kondisi fisik, 
pengecekan fungsi, pemeliharaan, kalibrasi, dokumentasi, pelabelan status kelaikan, hingga pemberian 

rekomendasi tindak lanjut. Dari total 41 unit peralatan yang diperiksa, sebagian besar berada dalam 

kondisi baik dan siap mendukung pelayanan kesehatan ibu dan bayi, dengan rincian 38 unit (92,68%) 
dinyatakan laik pakai, 1 unit (2,44%) laik dengan catatan, dan 2 unit (4,88%) tidak laik pakai. Di 

samping itu, hasil pengujian teknis menunjukkan bahwa sebagian besar alat seperti fetal doppler dan 
sphygmomanometer telah memenuhi parameter fungsi yang dipersyaratkan. Kehadiran profesi 

elektromedis terbukti mempermudah pihak puskesmas dalam memetakan kondisi riil peralatan medis, 

menentukan skala prioritas perbaikan atau penggantian, serta meminimalkan risiko demi meningkatkan 
keselamatan pasien (Af’idah & Nisrina, 2024; Listiowati et al., 2023) dan mutu pelayanan kesehatan. 

Sebagai tindak lanjut dari kegiatan ini, disarankan kepada pihak Puskesmas dan Dinas 
Kesehatan Kota Kediri untuk mengimplementasikan sistem pemeliharaan serta kalibrasi alat kesehatan 

secara terencana dan berkesinambungan, bukan hanya dilakukan secara insidental atau saat 
menghadapi penilaian akreditasi (Fitriardi et al., 2024; Lin et al., 2024). Langkah intervensi berupa 

perbaikan atau penggantian segera harus diprioritaskan untuk unit peralatan yang telah dinyatakan 

tidak laik pakai, diiringi dengan pemenuhan kelengkapan aksesori pendukung seperti pengadaan 
manset pada sphygmomanometer agar alat dapat beroperasi secara optimal kembali. Selain itu, pihak 

puskesmas diharapkan menyusun Standar Operasional Prosedur (SOP) manajemen peralatan yang 
komprehensif, mencakup aspek pemeliharaan preventif rutin, perbaikan, hingga tata cara 

penyimpanan, guna melengkapi SOP penggunaan yang sudah ada saat ini (Oktavia & Nurmalia, 2022). 

Terakhir, kemitraan dan kolaborasi yang erat dengan teknisi elektromedis atau organisasi profesi terkait 
perlu dipertahankan secara jangka panjang demi menjaga konsistensi keandalan fasilitas pelayanan 

kesehatan di wilayah Kota Kediri. 
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